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Sylvia Mabarani Ananta Tarigan 
ABSTRAK 
PenulisaD ini benujuan untuk mengetahui rentang waktu residu 
oksitetrasiklin dalam susu sapi pada kasus mastitis subklinis dapat dibitung secam 
kuantitatif se1e1ah pengobatan oksitetmsiklin long actmgformulation dosis sekali 
suntik secara intramuskuler. 
Sampel susu hasil pememban pagi dan siang bari diambil secant aseptis 
pada 5 ekor sapi dari ambing yang menderita mastitis subklinis (positif tiga) 
dengan uji CMf (California Mastitis Test) selama 5 bari berturut-turut se1elah 
pengobatan dengan oksitetmsiklin dosis sekali suntik secara intmmuskuler. 
Metoda yang digunakan ada lab uji sensitivitas metoda difusi secara invitro 
berdasarkan diameter harnbatan dari residu oksitetmsiklin yang terdapat dalam 
sampel susu. Penetapan kadar residu oksitetrasiklin berdasarkan kurva baku 
oksitetrasI1din dari berbagai kadar. Pengujian kurva baku oksitetmsiklin 
menggunakan metoda rumus perbandingan sedangkan untuk mengetahui 
perbedaaan kadar residu oksitetmsiklin dengan rentang waktu pemeriksaan 
mengglloakan uji F atau anava. 
Kadar residu oksitetrasiklin sampel susu tersebut menunjukkan bahwa pada 
jam ke-15,5 sudah berada dibawab ambang (0,1 ppm) yang diperbolehkan untuk 
konsumsi menurut WHO, kemudian menurun sampai dengan pemeriksaan jam 
ke-lll,5 serta tidak terdapat kadar residu oksitetrasiklin pada pemeriksaan jam 
ke-120. Kadar residu oksitetrasiklin menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
(p<0,01) diantara perneriksaan. Hal ini berarti bahwa kadar residu oksitetrasiklin 
dipengaruhi oleh rentang waktu pemeriksaan setelah pengobatan. Oksitetrasiklin 
dalam susu untuk konsumsi cukup aman kadamya apabila susu untuk konsums.i 
diambil sampai kadar residu oksitetrasiklin sudah tidak terdeksi. 
ADLN-pERPUSTAKAAN uNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI RENTANG WAKTU.... SYLVIA M.A.T
